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ABSTRAK 

 

Lereng merupakan suatu wilayah permukaan bumi yang memiliki kemiringan tertentu. Kondisi 

lereng yang tidak dalam berada dalam kondisi stabil dapat menyebabkan pergerakan massa tanah. 

Kawasan yang masuk ke dalam lingkup penelitian adalah PLTM di Cianjur, Jawa Barat. Salah satu 

metode yang digunakan dalam analisis kestabilan lereng adalah limit equilibrium method. Tujuan 

dari analisis kestabilan lereng menggunakan metode tersebut adalah untuk mendapatkan besar 

faktor keamanan suatu lereng berdasarkan kriteria Mohr-Coulomb. Metode ini menganalisis lereng 

dengan membagi bagian lereng yang berpotensi longsor menjadi beberapa irisan. Proses analisis 

melalui metode tersebut dibantu oleh penggunaan program Slide. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada lereng yang relatif terjal sebaiknya dilandaikan. Kondisi tanah di PLTM ini 

dikategorikan sebagai lempung-lanau pasiran yang merupakan lapukan dari breksi. Besar faktor 

keamanan yang didapatkan melalui program SLIDE sesuai dengan desain yang telah ditentukan 

menunjukkan bahwa lereng berada dalam kondisi aman. 

 
Kata kunci: analisis kestabilan lereng, faktor keamanan, limit equilibrium method 
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ABSTRACT 

 

Slope is an area on the surface of the earth that has a certain degree of tilt. An unstable condition 

of the slope could very well cause a mass landslide. The area of study is located in Cianjur, West 

Java at Cibalapulang micro-hydro power plant (PLTM Cibalapulang). The soil condition at PLTM 

Cibalapulang consists of clayed-silt sand with weathered breccia. There are several methods that 

can be used to analyze slope stability, however in this study limit equilibrium method was chosen 

so that a certain safety factor based on Mohr-Coulomb criteria can be achieved. Limit equilibrium 

method analyze the slope by dividing high-risk (prone to slide) section of the slope into several 

parts. For this method to function, several parameters are needed such as cohesion and sudut geser. 

Further analysis using Slide program shows and confirms that the slope on the area of study is safe 

for both short term and long term and is also safe if an earthquake occur 

 

Keywords: slope stability, safety factor, limit equilibrium method 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bencana alam adalah suatu peristiwa yang dapat terjadi di mana saja dan kapan 

saja. Salah satunya adalah bencana tanah longsor yang kerap kali terjadi di 

Indonesia. Tanah longsor merupakan salah satu peristiwa bencana alam yang 

dapat menyebabkan kerugian seperti, rusaknya fasilitas umum, melumpuhkan 

kegiatan perekonomian setempat, dan menimbulkan korban jiwa. Tanah longsor 

terjadi dikarenakan adanya pergerakan massa tanah. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi pergerakan tanah di kawasan longsoran adalah kondisi topografi 

lereng, kondisi tanah dan bebatuan, jenis tata lahan, serta jumlah curah hujan.  

Selain beberapa faktor tersebut, aktivitas manusia seperti penggunaan 

lahan yang berlebihan untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana juga 

dapat menyebabkan suatu kawasan rawan terjadi longsoran. Mengetahui daerah 

yang rawan terjadi longsoran penting untuk dilakukan agar dapat dilakukan 

pencegahan tanah longsor dan meminimalisir kerugian mengingat tanah longsor 

merupakan suatu peristiwa bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian.  

 

1.2 Inti Permasalahan 

Salah satu kawasan yang rawan terjadi bencana tanah longsor adalah  di kawasan 

Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PLTM), Cibalapulang, Jawa 

Barat. Sistem kerja PLTM yang menggunakan tenaga air sebagai penggeraknya 

dapat menyebabkan kawasan yang sebagian besar terdiri dari tanah lempung 

tersebut rawan longsor.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan drai penulisan skripsi ini adalah untuk mendapatkan desain yang sesuai 

dengan faktor keamanan minimum yang telah ditentukan agar kawasan PLTM 
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Cibalapulang, Jawa Barat terhindar dari bencana tanah longsor baik secara jangka 

pendek, jangka panjang, maupun saat terjadi gempa.  

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Kawasan tanah longsor yang masuk ke dalam lingkup penelitian adalah PLTM 

Cibalapulang, Jawa Barat. Tanah yang terdapat di kawasan ini adalah tanah 

lempung.  Kawasan ini dianggap rawan longsor karena adanya aliran air yang 

dibutuhkan PLTM  sebagai tenaga penggerak agar dapat berkerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Cibalapulang, Jawa Barat 

 

1.5 Metode Penelitian 

Agar tujuan dari penulisan skripsi ini tercapai, maka dilakukan proses analisis 

data menggunakan Metode Keseimbangan Batas (Limit Equilibrium Method). 

Metode ini merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menganalisis 

kestabilan lereng. Metode ini  menganalisis lereng dengan membaginya menjadi 

beberapa irisan. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk metoda ini seperti 

Metode Fellenius, Metode Bishop, Metode Janbu, dan Metode Spencer.  

Proses analisis melalui metode-metode tersebut dibantu oleh penggunaan 

program Slide. Selain itu data sekunder juga diperlukan didalam proses analisis 

agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik. Data sekunder berupa hasil 

pengujian di laboratorium seperti uji bor dan SPT, uji Atterberg Limits, dan uji 

Triaxial UU. 

 



1-3 

 

 

    

 

 

1.6 Diagram Alir Penelitian 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab 1 berisi mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan, 

lingkup penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TEORI DASAR 

Bab 2 berisi mengenai teori yang berkaitan dengan longsoran dan analisis 

kestabilan lereng. 

BAB 3 METODA ANALISIS MANUAL 

Bab 3 berisi mengenai metoda yang digunakan untuk menganalisis 

kestabilan lereng agar terhindar dari longsoran. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab 4 berisi mengenai penjabaran dari analisis yang dilakukan melalui 

metoda-metoda yang ada.  

BAB 5 KESIMPULAN 

Bab 5 berisi mengenai kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan untuk 

PLTM di Cibalapulang, Jawa Barat. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 
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